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SUMMARY 

 

FADEL WAHYU SETIOFANO. Sustainability Analysis of Fish Crackers 

Processing at Ogan Ilir, South Sumatera (Supervised by HERPANDI and 

INDAH WIDIASTUTI). 

The purpose of this research was to assess the status of sustainability from 

fish crackers processing house hold in Ogan Ilir by a multy-dimensional system. 

The sustainability analysis used a modification method of Rapid Appraisal for 

Fisherier (RAPFISH). This research Ogan Ilir South Sumatera has been done on 

January 2017 until March 2017 used a survey method to read a fact that occurs in 

location. The visit and interview have been done by using, structure quisionnaires. 

The data proced as a tabulation and a analised by descriftive method. As a result, 

the sustainability status of crackers processing in Ogan Ilir was less sustainable, 

wich indeks value was 2,29. From all dimension, the marketing dimension was 

the highest indeks value that means enough sustainable. In other hand, the 

technology dimension was the lower value of sustainable indeks, with status status 

was not sustainable. 
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RINGKASAN 

 

FADEL WAHYU SETIOFANO. Analisa Keberlanjutan Pengolahan Kerupuk 

Ikan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera selatan (Dibimbing oleh HERPANDI dan 

INDAH WIDIASTUTI)  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan pengolahan 

perikanan dalam bentuk kerupuk di Ogan Ilir secara multi dimensi dan menyusun 

sistem dalam mengelola kerupuk  agar lebih berkembang. Analisa keberlanjutan 

menggunakan metode modifikasi dari Rapid Appraisal for Fisherier (RAPFISH). 

Penelitian ini dilaksanakan di desa kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 

2017 menggunakan metode survei yang digunakan untuk menjangkau fakta yang 

terjadi dilapangan melalui kunjungan dan wawancara langsung disajikan dalam 

bentuk tabulasi dan grafik, kemudian dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif. 

Berdasarkan penelitian analisa keberlanjutan bahwa status keberlanjutan 

pengolahan perikanan kerupuk Kabupaten Ogan Ilir dikategorikan cukup 

berkelanjutan, dengan nilai indeks yang dihasilkan hanya 2,29 sehingga 

pengolahan kerupuk di Kabupaten Ogan Ilir harus ditingkatkan, nilai indeks 

paling tinggi yaitu dimensi pemasaran dengan nilai 2,81 dengan status 

berkelanjutan dikategorikan cukup berkelanjutan dan memiliki nilai indeks paling 

rendah yaitu dimensi teknologi dengan nilai 1,25 dengan status berkelanjutan 

dikategorikan kurang berkelanjutan. 

 

Kata kunci : ikan, keberlanjutan, kerupuk, pengolahan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Potensi perikanan Indonesia adalah yang terbesar di dunia, secara 

keseluruhan mencapai 65 juta ton yang terdiri dari 7,3 juta ton dari sektor 

perikanan tangkap dan 57,7 ton pada sektor perikanan budidaya (Dahuri, 2003). 

Ogan Ilir merupakan kabupaten yang terletak di Sumatera Selatan yang memiliki 

berbagai jenis ikan air tawar. Kabupaten Ogan Ilir dan Ogan Komering Ilir 

merupakan wilayah yang diperkirakan produksi ikan air tawarnya mencapai 50% 

dari produksi ikan air tawar di Propinsi Sumatera Selatan. Hal ini didukung oleh 

keberadaan 3 sungai besarnya yaitu sungai Ogan, sungai Komering, dan sungai 

Mesuji serta hamparan dataran rendah yang luas (Patriono, 2002). Sebagian dari 

hasil tangkap dimanfaatkan masyarakat Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

untuk dibuat menjadi  kerupuk.  

Kerupuk adalah salah satu produk olahan tradisional yang banyak 

dikonsumsi di Indonesia yang dikenal baik disegala usia maupun tingkat sosial 

masyarakat dan mudah diperoleh disegala tempat, baik di kedai pinggir jalan, di 

supermarket, maupun di restoran hotel berbintang. Kerupuk merupakan suatu 

jenis makanan kecil yang sudah lama dikenal oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Kerupuk dapat dikonsumsi sebagai makanan selingan maupun sebagai 

variasi dalam lauk pauk (Koswara, 2009). 

 Berbagai macam jenis kerupuk yang ada di Indonesia salah satunya 

adalah kerupuk kemplang yang merupakan kerupuk khas Sumatera Selatan, 

seperti yang dijelaskan Alamsyah (2007), kemplang salah satu makanan khas 

Sumatera selatan yang dikenal luas hampir di seluruh Indonesia. Masyarakat 

Sumatra Selatan mengenal kemplang sebagai makanan kecil atau dijadikan 

sebagai tambahan lauk pauk. Usaha produksi kemplang memiliki potensi untuk 

dikembangkan, karena dapat menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi 

pengangguran.  

Bahan baku kerupuk kemplang banyak dijumpai di berbagai daerah 

Sumatera Selatan, namun peralatan yang digunakan masih bersifat tradisional. 

1 
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Selama tahapan proses pembuatan kerupuk kemplang, hal yang paling mendasar 

adalah pada proses pengeringan di tempat terbuka sehingga mempengaruhi 

hygienitas kerupuk.  

Perkembangan di sektor pengolahan perikanan, khususnya kerupuk di 

kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan belum cukup maju, oleh karena itu 

pengolahan kerupuk di kabupaten Ogan Ilir memerlukan sistem yang terencana 

agar dapat berkelanjutan dengan memperhatikan dari berbagai aspek. Untuk 

melihat konsep penilaian dari keberlanjutan pengolahan produk perikanan 

tersebut, maka perlu dianalisis dengan menggunakan beberapa dimensi yaitu 

bahan baku, ekonomi, sosial, teknologi dan pemasaran. Dari kelima dimensi 

keberlanjutan dapat menjadi salah satu dasar untuk melihat status keberlanjutan 

pengolahan perikanan. Kemudian dari dimensi keberlanjutan tersebut aspek mana 

yang terlebih dahulu kita benahi agar pengolahan kerupuk di Ogan Ilir akan tetap 

berkelanjutan. 

       

1.2. Kerangka Pemikiran  

Kerupuk merupakan salah satu komoditas mata pencarian masyarakat di 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Kerupuk merupakan salah satu produk 

yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat serta mempunyai harga yang 

relatif terjangkau. Cara pembuatan kerupuk yang ada di Ogan Ilir masih 

menggunakan cara tradisional, seperti menggunakan alat-alat sederhana dan 

melakukan penjemuran kerupuk masih menggunakan cahaya matahari langsung. 

Jumlah produksi kerupuk kemplang tidak menentu seperti yang dijelaskan 

Alamsyah (2007), bahwa usaha industri kemplang “Berkat” salah satu industri 

kemplang di kota Palembang merupakan usaha rumah tangga yang telah 

berproduksi kurang lebih selama 25 tahun. Peroduksi usaha ini berkisar antara 50-

150 kg kemplang dalam satu kali produksi. Jumlah tersebut akan naik secara 

drastis menjelang bulan Ramadhan dan Hari Raya, tetapi produksi tidak 

dilakuakan setiap hari. Apabila persediaan kemplang tinggal sedikit, baru 

dilakukan lagi proses produksi. 

Perkembangan pengolahan kerupuk sudah cukup popular di dalam 

maupun luar negeri. Menurut Departemen Pertanian (2002), bahwa dari berbagai 

macam kerupuk, kerupuk ikan dan kerupuk udang merupakan kerupuk yang 

2 
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sangat diminati masyarakat karna kelezatannya. Saat ini kerupuk udang sudah 

menjadi salah satu komoditas ekspor dari hasil pengolahan produk perikanan. 

Kesempatan ini merupakan tantangan bagi produsen kerupuk udang dan kerupuk 

ikan untuk tetap mempertahankan mutu, agar kelangsungan ekspor dapat dijaga 

dan membuka peluang bagi produsen kerupuk lainnya yang belum dapat karena 

pasar masih terbuka.  

Keberlanjutan pengolahan perikanan sangatlah diperlukan agar dapat 

berkembangnya pengolahan perikanan skala rumah tangga di kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan serta memperbaiki mutu kerupuk agar bisa menembus pasar 

ekspor. Oleh sebab itu dilakukan analisa keberlanjutan untuk mengetahui aspek-

aspek apa saja yang harus terpenuhi seiring dengan laju perkembangan zaman.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan pengolahan 

perikanan dalam bentuk kerupuk di Ogan Ilir secara multi dimensi dan menyusun 

sistem dalam mengelola kerupuk  agar lebih berkembang. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah meningkatkan daya saing kerupuk di 

Ogan Ilir dengan daerah lainnya dan mengevaluasi dimensi pengolahan perikanan 

kerupuk yang belum meningkat. 

 

3 
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29 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil ordinasi analisa berkelanjutan multidimensi yang memiliki nilai 

indeks paling tinggi yaitu dimensi pemasaran dengan nilai 2,81 dengan 

status berkelanjutan dikategorikan cukup berkelanjutan. 

2. Hasil ordinasi analisa berkelanjutan multidimensi yang memiliki nilai 

indeks paling rendah yaitu dimensi teknologi dengan nilai 1,25 dengan 

status berkelanjutan dikategorikan tidak berkelanjutan.  

3. Nilai indeks atribut yang paling tinggi adalah atribut  jangka waktu 

produksi pada dimensi bahan baku dengan nilai 3,38.  Status berkelanjutan 

dikategorikan cukup berkelanjutan. 

4. Nilai indeks atribut yang paling rendah adalah atribut asal bahan baku, alat 

pengadon dan alat pemotong dengan nilai 1. Status berkelanjutan 

dikategorikan tidak berkelanjutan. 

5. Hasil dari ordinasi dari analisa berkelanjutan menunjukan bahwa status 

keberlanjutan pengolahan perikanan kerupuk Kabupaten Ogan Ilir 

dikategorikan kurang berkelanjutan, dengan nilai indeks yang dihasilkan 

hanya 2,29 sehingga pengolahan kerupuk di Kabupaten Ogan Ilir harus 

ditingkatkan. 

 

5.2. Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai teknologi yang bisa diterapkan pada 

proses pengolahan kerupuk yang dapat dimanfaatkan oleh usaha rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 



 41 
 

Universitas Sriwijaya 
        30 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adisanjaya NN. 2009. Potensi, produksi sumberdaya ikan di perairan laut 

Indonesia dan permasalahannya. 

 

Alamsyah I. 2007. Analisa nilai tambah dan pendapatan usaha industri 

“kemplang” rumah tangga berbahan baku utama sagu dan ikan. Jurnal 

Pembangunan Manusia. 1(1) : 18-27. 

 

Alfarisy MU. 2014. Pengaruh Jenis Kelamin dan Ukuran Terhadap Kadar 

Albumin pada Ikan Gabus (Chana striata). Skripsi. Jurusan Biologi. 

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam. Institus Teknologi 

Sepuluh November. Surabaya.  

 

Dahuri R. 2003. Keanekaragaman Hayati Laut : Aset Pembangunan Berkelanjutan 

Indonesia. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 

Departemen Pertanian. 2002. Kerupuk ikan. Lembar Informasi Pertanian. 

Yogyakarta. Juli. 

 

Djumali A., Zein N., Illah S., dan Maarif MS. 1982. Teknologi Kerupuk. 

Direktorat Pengembangan dan Perluasan Tenaga Kerja, Departemen 

Tenaga Kerja  dan Transmigrasi dengan Jurusan Teknologi Industri. 

FATETA. IPB. Bogor 

 

Fauzi, A dan S. Anna. 2005. Pemodelan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan 

Untuk Analisis Kebijakan. Penerbit Gramedia Pustaka. Jakarta. 

 

Fitrianti RS., Mukhlis MK., dan Rahmat K. 2014. Analisis keberlanjutan 

perikanan ikan terbang di kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Depik. 

3(2): 118-127.   

 

Hartono TT., Taryono K., Muhammad AI., dan Sonny K. 2005. Pengembangan 

teknik rapid oppraisal for fisheries (RAPFISH) untuk indicator kinerja 

perikanan tangkap keberlanjutan di indonesia. Buletin Ekonomi 

Perikanan. 6(1): 65-76.   

 

Jayanti AE. 2009. Pemanfaatan Flavor Kepala Udang Windu (Penaeus monodon) 

dalam Pembuatan Kerupuk Berkalsium dari Cangkang Rajungan 

(Portunus sp.). Skripsi. Program Studi Teknologi Hasil Perikanan. 

Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

 

Koswara S. 2009. Pengolahan Aneka Kerupuk. http://tekpan.unimus.ac.id/wp-

content/uploads/2013/07/Pengolahan-Aneka-Kerupuk.pdf, diakses pada 

7 Desember 2016. 

 



 42 
 

Universitas Sriwijaya 
        

Listiyanto N., dan Septian A. 2009. Ikan gabus (Channa striata) manfaat 

pengembangan dan alternative teknik budidaya, media Akuakultur. 

4(1): 18-25. 

 

Mulyadi AF., Effendi M., dan Maligan JM. 2011. Modul Teknologi Pengolahan 

Ikan Gabus. Universitas Brawijaya. Malang. 

 

Mulyandri SH. 1992. Kajian Sifat-Sifat Pati Umbi-Umbian dan Pati Biji-Bijian. 

Skripsi S1 (tidak dipublikasikan). Jurusan Teknologi Pangan dan Gizi. 

FATETA. IPB. Bogor. 

 

Munawaroh N. 2014. Pengaruh Substitusi Tepung Terigu dan Siput Sawah 

Terhadap Sifat Organoleptik Kerupuk. Program Studi Pendidikan Tata 

Boga. Fakultas Teknik. Univeristas Negeri Surabaya. Surabaya. 3(3) : 

161-170. 

 

Nabil M. 1983. Mempelajari Cara Pembuatan Kerupuk Telur Serta Beberapa 

Sifat Fisik dan Kimia dari Kerupuk yang Dihasilkan. Karya Ilmiah. 

Fakultas Teknologi Pertanian. IPB. Bogor 

 

Nurmalina R. 2008. Keberlanjutan sistem ketersediaan beras nasional : 

pendekatan teknik ordinasi rap-rice dengan metoda multidimensional 

scaling (MDS). “Jurnal Agribisnis dan Ekonomi Pertanian. 2(2): 65-88 

 

Situngkir, Sihol. Lubis Pulina dan Erida. 2007. Peranan Ibu Rumah Tangga 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Kasus: Pedagang Sayur di 

Kota Madya Jambi). “Jurnal Manajemen dan Pembangunan”, Ed. 7, 

Juli 2007. 

 

Susilo H. 2001. Pembuatan Kerupuk Kerang Hijau (Mytilus viridis L.). Skripsi S1 

(tidak dipublikasikan). Jurusan Teknologi Hasil Perikanan. Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan. IPB. Bogor. 

Patriono E. 2002. Inventarisasi Jenis Ikan di Sungai Ogan Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Skripsi. Jurusan Biologi. 

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas 

Sriwijaya. Indralaya. 

Rasyid, A. 2003. Isolasi asam lemak tak jenuh majemuk omega-3 dari ikan 

lemuru (Sardinella sp.). Prosiding Seminar Riptek Kelautan Nasional 

30-31 Juli 2003. Jakarta. 8 hal. 

 

Setiawan DW., Titik DS., dan Eddy S. 2013. Pemanfaatan residu daging ikan 

gabus (Ophiocephalus striatus) dalam pembuatan kerupuk ikan 

beralbumin. THP Student Journal. 1(1): 22-32.  

 

 

31 



 43 
 

Universitas Sriwijaya 
        

Tababaka R. 2004. Pemanfaatan Tepung Tulang Ikan Patin Sebagai Bahan 

Tambahan Kerupuk. Skripsi S1 (tidak dipublikasikan). Program Studi 

Teknologi Hasil Perikanan. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. IPB. 

Bogor. 

 

Yuliati., dan Hadi S. 2012. Rancang bangun system pengering untuk pengrajin 

kerupuk ikan di kenjeran. Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains 

dan Teknologi (SNAST) Periode III. Yogyakarta, 3 November. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32 


